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1 BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

1.1.1 Latar belakang pengadaan proyek 
 Pada kenyataannya istilah seni adalah segala bentuk yang memiliki 

nilai keindahan tidak selamanya bertahan sebagai satu-satunya definisi1.

Selain pengertian tersebut, beberapa ahli memberikan definisi tentang seni, 

yaitu:

1. Seni merupakan karya manusia yang mengandung kualitas dan 

nilai ekstetis2.

2. Seni adalah segala sesuatu yang bisa memberikan kesenangan, 

bahkan dapat menimbulkan sebuah ide atau gagasan3. 

 Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa seni 

adalah sesuatu yang karya yang indah yang memiliki kualitas dan nilai 

ekstetis baik itu sesuatu yang disentuh dan dilihat, ataupun dilihat saja 

yang disampaikan kepada orang lain sehingga dapat menimbulkan efek-

efek psikologis atas manusia lain yang melihatnya.  

 Musik adalah suatu hasil karya seni berupa bunyi dalam bentuk 

lagu dan komposisi yang mengungkapkan pikiran dan perasaan 

penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu: irama, melodi, 

harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagi suatu 

kesatuan4. Pengertian lain mengenai musik ialah sebagai berikut: 

                                                             
1Sukarya, zakarias. Bahan ajar cetak: Pendidikan seni. 2008. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan Nasional. Hal. 6
2Soedarso,SP. Tinjauan seni: sebuah pengantar untuk apresiasi seni. 1987. Saku Dayar Sana. 
Yogyakarta. 
Hal 16. 
3 Soehardjo, A. J. (2005). Pendidikan Seni, dari Konsep sampai Program. Malang: Balai Kajian 
Seni dan Desain Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang. Hal. 4
4 Jamalus. Seni pertunjukan adalah seni yang dipertunjukkan kepada penonton. 1988. Jakarta : 
Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga. Hal. 1

1.1.1 Latar belakang pengagadadaaan proyekk 
 Pada kenynyatataannya istilah seni adallahah segala bentuk yang memiliki 

nilai keindadahhan tidak selamanya bertahan sebagaiai satu-satunya definisi1.

Selainin pengertian tersebutu , bebebeberarapapa aahlli i memberikan ddefefinisi tentang seni,

yayaitu:

1. SeSeni mmerupakanan kkararyaya mmananususia yang mengganandud ng kuaualitas dan

niilai ekekststetis2.

22. SeSeni adalah segala sesuatu yang bisa memmberiikakan n kekeses nangngan, 

bahkan dapat menimbulkan sebuah ide atau gagassan3. 

 Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkkan bbahahwawa seni i

aadalah sesuatu yang karya yang indah yang memiliki kualilitas dadan n nilai 

ekstetis baik itu sesuatu yang disentuh dan dilihat, ataupunn dilihhat sajajaa 

yang disampaikan kepada orang lain sehingga dapat menimbbulkan efefekk-

efek psikologis atas manusia lain yang melihatnya.  

MMususikik adalah suatatu hasil kakarrya seni bberrupupa a bunyi daalam bentntukuk 

lagu dan komposisi yanng g mem ngungkapkan pikiran dan perarasasaanan 

penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu: irama,, memeloloddi,

hah rmoni,i, ddan bbenentutuk k atataua  strukktuturr lalagugu ssertta ekksprp esi sesebabagigi suuatu 

kesatuan4.. PePengngertitianan lain memengngenenai mususikik iialahah ssebebagagai berikutut::

                                                           
1Sukarya, zakarias. Bahan ajar cetak: Penddidikan  seni. 2008. Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan Nasional. Hal. 6
2Soedarso,SP. Tinjauan seni: sebuah pengaantntar untuk apresiasi seni. 1987. Saku Dayar Sana.
Yogyakarta
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1. Musik merupakan waktu yang memang untuk didengar, wujud 

waktu yang hidup, yang merupakan kumpulan,ilusi dan alunan 

suara5.

2. Musik merupakan curahan kekuatan tenaga penggambaran yang 

berasal dari gerakan rasa dalam suatu rentetan suara (melodi) yang 

berirama6.

 Berdasarkan penertian para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa musik merupakan suatu hasil karya seni yang berbunyi, memiliki 

irama yang membentuk kesatuan yang dapat mengungkapkan pikiran dan 

perasaan penciptanya. 

 Sedangkan pertunjukan adalah sesuatu yang dipertunjukan: 

tontonan7. Dari penjabaran pengertian di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pertunjukan seni musik adalah karya yang mengandung 

kualitas dan nilai ekstetis yang berbunyi dan memilki irama dan 

membentuk kesatuan yang dipertunjukan atau dipertontonkan sehingga 

dapat membangkitkan pengalaman tertentu dalam alam rohani 

sipenerimanya atau yang melihat dan menontonnya. 

Yogyakarta merupakan kota dengan nilai seni yang tinggi. Begitu 

pula dengan seni musiknya. Yogyakarta yang memiliki masyarakat yang 

berseni tinggi ditambah lagi dengan banyaknya pemuda terutama 

mahasiswa yang datang ke kota pendidikan ini. Mahasiswa yang dominan 

memiliki animo besar atas seni terutama seni musik modern ini menambah 

dinamika dunia musik kota Yogyakarta. Ada banyak musisi yang lahir dari 

tanah Yogyakarta, mulai dari Sheila On Seven, Jikustik, Seventeen, 

Shaggy dog, Hello dan lain sebagainya. Musisi ini semua bukan berasal 

dari satu genre musik yang sama, ada yang dari genre Pop, Regge, dan lain 

sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa animo masyarakat tentang musik 

ini sangat besar. Tabel di bawah ini adalah tabel event-event pertunjukan 

musik yang telah dan akan dilaksanakan di Yogyakarta.

                                                             
5 Sylado, Remy. Menuju apresiasi musik. 1983. Bandung. Angkasa. Hal 12
6 Prier, Karl Edmund. Sejarah musik 1. 1991. PML. Yogyakarta. hal 9.
7Sugono, dendy. Kamus besar bahasa indonesia. 2008. Jakarta. Pusat bahasa. Hal. 1568

berasal dari ggererakakan rasa dalalam m suatu rentetan suara (melodi) yang 

beriramama66.

BBeerdasarkan pennertian para ahli tersebut, makaka dapat disimpulkan

bahwhwa musik merupakaann sus atatuu hahasisil l kakaryrya seni yang beberbrbunyi, memiliki 

irirama yang mmemembebentuk kesatuan yang ddapapatat mmeengungkapkann pikiran dan 

peraasasaanan ppenciptannyaya. 

 Sedanangkan pertunjukan adalah sesuatatu u yaangng ddippertunjnjuku an: 

totontonanan77. Dari penjabaran pengertian di atas, mmaka ddapapatat dittaarik 

kesiimmpulan bahwa pertunjukan seni musik adalah karya yyana g memengngandungng

kuualitas dan nilai ekstetis yang berbunyi dan memilklki irramamaa dan n 

mmembentuk kesatuan yang dipertunjukan atau dipertontonkkan ses hihingn gaga 

dapat membangkitkan pengalaman tertentu dalam allam rohanani 

sipenerimanya atau yang melihat dan menontonnya. 

Yogyakarta merupakan kota dengan nilai seni yang tinnggggii. Beggititu u

pula denengagann sesenini mmususikiknynya.a  Yoggyayakakartrtaa yayangng mmememililikiki masyarakat yyanangg 

berseni tinggi ditambah lalagigi dengan banyaknya pemuda terrututamama 

mahasiswa yang datang ke kota pendidikan ini. Mahasiswa yayangng ddomomininan 

mememimililikiki aaninimomo bbesesarar aatatass sesenin  tererututamamaa sesenini mmususikik mmododerern n ininii memenanammbah 

didinanamimikaka dduuniaa mmusikik kkoto a YoYogygyakartata. AdAda a babanynyakak mmususissi yayangng llahahir dari 

tatananahh YoYogyakarta, mulai dari SShheila On Seven, JiJikukuststikik, Seventeen, 

Shaggy dog, Hello dan lalain sebagaiainya. Musisi ini semua bukan berasal 

dari satu genre musik yangng sama, adada yang dari genre Pop, Regge, dan lain 

sebagainya. Hal ini menunjnjukkan bbahwa animo masyarakat tentang musik 

ini sangat besar. Tabel di bawawahh ini adalah tabel event-event pertunjukan 

musik yang telah dan akan dilaakksanakan di Yogyakarta.
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Tabel 1.1 Agenda acara pertunjukan musik yang ada di Yogyakarta 

Tanggal Acara Tempat Musisi

11 Desember 

2012

Serambi Jazz 

with Dieter Ilg 

Trio

Langgeng Art 

Foundation

Dieter Ilg (Bass), 

Rainer Böhm (Piano), 

Patrice Heral (Drums)

14 Desember 

2012

Trance Rock Terrace Cafe Andi Rif

16 Desember 

2012

Musik Kampus 

2012

Lapangan 

Softball UPN 

Veteran 

Yogyakarta

Jikustik Band

18 Desember 

2012

Nine Euforia 

SMAN 9 

Yogyakarta

Concert Hall 

Taman Budaya 

Yogyakarta

Suddenly Sunday

18 Desember 

2012

Cakra Khan feat 

Dimension Band

Concert

Liquid Cafe Cakra Khan dan 

Dimension Band

19 Desember 

2012

Recital Piano 

GMCO

Lembaga 

Indonesia 

Perancis

Gadjah Mada 

Chamber Orchestra 

(GMCO)

22 Desember 

2012

HI Peace 

Concert

Lembah UGM Korps Mahasiswa 

Hubungan 

Internasional UGMs

23 Desember 

2012

Konser I Slank U Stadion 

Kridosono 

Kotabaru

Slank

30 Desember 

2012

Coboy Junior 

Live in Concert

Grand Pacific 

Hall

Coboy Junior

12 Januari 2013 Konser Amal 

Medical Action 

Halaman Gedung 

Grha Wiyata

Adera, Javablanca

2012 with Dieieteter Ilg 

Trio

Founundad tion Rainer Böhm (Piano), 

Patrice Heral (Drums)

14 Desember r 

20122

Trance RRoock Terrace Cafe Andi Rif

16 DDesember 

20122

MuMusisik k Kampus 

2020112

Lapanggann 

Softballll UUPNP  

Veteran 

Yogyakarta

Jikusttikik Band

1818 Desemmber 

200112

Nine Euforia 

SMAN 9 

Yogyakarta

Concert Hall 

Taman Budaya 

Yogyakarta

Suddddenlyly SSununday

18 DDesember 

2012

Cakra Khan feat 

Dimension Band

CoConcncere t

Liquid Cafe Cakra KKhan dann 

Dimensiion Baannd

19 Desember 

2012

Recital PiPianano o 

GMCO

LeLembaga 

Indonesia 

Perancis

Gadjah Mada a 

Chamber Orchhesestrtra a 

(G(GMCMCO)O)

2222 Desemembeberr 

20201212

HIHI PPeacece 

Concertt

LeLembmb hah UUGMGM KoKorprps MMahahasisiswswa 

HuHububungngaan 

Internasional UGMs

23 Desember 

2012

Konser I Slannk U Stadion 

KKridosono 

Kotabaru

Slank

30 Desember 

2012

Coboy Junior 

Li i C

Grand Pacific

H ll

Coboy Junior



Gedung Pertunjukan Seni Musik di Yogyakarta 15 
 

 

Weeks

16 Januari 2013 Konser Musik 

Klasik Ayke 

Agus dan 

Martynas Von 

Bekker

Auditorium 

Fakultas 

Kedokteran

Maestro Musik Klasik 

bertaraf 

Internasional. Yakni 

Ayke Agus

danclassical Violinist 

dan Pianist, 

dan Martynas Svegzda 

Von Bekker 

(Lithuanian violinist)

17 Januari 2013 January Overtue 

2013

Stage Tari 

Tedjokusumo 

Fakultas Bahasa 

Sastra (FBS)

Himasik Orchestra,

Inilah Ansambel Gitar,

Paduan Suara,

Sforzando, Ansambel 

String, Ansambel 

Tiup, Laskar Gitar,

Piano 6 Tangan, Solo 

Marimba

26 Januari 2013 Party Tour 2013 

with /rif

Liquid Cafe Rif Band

27 Januari 2013 Kampoeng 

Reggae

Panggung 

Festival 

Purawisata

Djaloer pitoe ( Jogja )

Canasta (Batang)

Fly away ( kebumen ),

Anggrek bulan ( 

Temanggung )

Djavamaican ( Jogja )

2 Februari 2013 Konser SMM 

Orchestra

Auditorium 

SMM 

Yogyakarta

SMM Orchestra

3 Februari 2013 Tour Noah Jogja 

Februari 2013

Stadion 

Kridosono

Noah Band

Martynasas VVon 

Bekker

Ayke Agus

danclassical Violinist 

dan Pianist, 

dan MaMartynas Svegzda 

Von n BeB kker 

(L(Litithuhuanian viviolinist)

17 Januauarir 2201013 JJanuary Overtue

2013

Stage Tari 

Tedjokusumo 

Fakultas Bahasa 

Sastra (FBS)

HiHimamasisik k OrO chesestra,

Innililah AAnsnsamambbel Giitat r,

PaPaduann SSuau ra,

Sforzandndo, AnAnsasambm el 

String, Ansaambmbele  

Tiup, Lasskar Gitarr,

Piano 6 Taangan, SSoloo 

Marrimbmba

26 Januari 201133 PPa trty ToTourur 2201013 3

with /rif

LiLiququidid CC fafe Rif Band

2727 JJananuauari 2013 Kampoeng 

ReReggggaeae

Panggung 

FeFeststivivalal 

Puurrawisatata

Djaloer pipitotoe ( ( JoJogjgjaa )

CaCananaststaa (B(Batatanangg)

FlFly y awawayay (( kk bebuumen ),

AAnggrek bulan (

Temanggung )

Djavamaican ( Jogja )

2 Februari 2013 Konser SMMM 

Orchestra

Auditorium 

SMM

Yogyakarta

SMM Orchestra
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Yogyakarta

14 Februari 2013 Romantic Nite 

With Sheila On 7

Hall Concert 

Taman Budaya 

Yogyakarta 

(TBY)

Sheila On 7

12 Maret 2013 Colour of Love 

Cherrybelle

Grand Pacific 

Hall

Cherry Bell

23 Maret 2013 Agnes Monica 

Live in Concert

Grand Pacific

Hall

Agnes Monica

19 April 2013 Konser Seru 

GlobalTV

Alun-Alun Utara 

Yogyakarta

JKT-48, Trio Macan,

Last 

Child,Ashilla,Bondan 

Prakoso and Fade 2 

Black, Shaggy Dog,

Siti Badriah, Tegar,

Burger Time, Captain 

Jack,  SKJ 94

24 April 2013 Konser Glenn 

Fredly & Tulus

Concert Hall

Taman Budaya 

Yogyakarta 

(TBY)

Glenn Fredly dan 

Tulus

25 Mei 2013 Pentas Puas 

“Endank 

Soekamti” & 

“superman Is 

Dead”

Stadion 

Kridosono

Endank Soekamti dan 

Endank Soekamti

28 Mei 2013 Cherrybelle 

Exclusive 

Concert

Grand Pacific 

Hall

Cherry Bell

29 Mei 2013 Konser Yasika 

Radio Action

Jogja Expo 

Center 

Bondan Prakorso dan 

Fade 2 Black

Cherry BellGGrand Pacific

Hall

(T(TBYB )

12 Maret 2013 CoCollour of Love

Cherrybeelle

Grand Pacifificc 

Hall

Cherry Bell

23 Marett 22013 Aggnes Monnicaca 

LLiveve iinn Concert

GrGranand d PaPacic fic

HHalll

AgAgnes Monica

1919 April 22010133 Koonsnseer Seru 

GlobalTV

Alun-AlAlunun UUtara 

Yogyakarta

JKJKTT-484 , Trioo Macan,

Laast 

ChChild,AsAshihilllla,Bonddan 

Prakkoso o anand d Fade 2 

Black, ShS agggygy DDogo ,

Siti Baddrir ah, TeTegag r,

Burger Timme, Captaainn 

Jack, SSKJ 944

2424 AAprp il 2013 Konsnserer Glenn 

FFr dedlly && TuTululuss

Concerrtt HaH ll

TaTamamann BBuddaya 

Yogyakarta 

(TBY)

Glenn FrFrededlly dann 

Tulus

252 MMeiei 22010133 PePentntasas PPuauass

““Endannk k

Soekamti” && 

“superman n Is 

Dead”

StStadadioionn 

KrKriidosonoo

EnEndadanknk SSoekakamtmtii dan 

EnEndadanknk SSoeekkamti

28 Mei 2013 Cherrybelle

Exclusive

Concert



Gedung Pertunjukan Seni Musik di Yogyakarta 17 
 

 

(JEC) Bima Hall 

B & C

9 Juni 2013 Konser 17th 

Jikustik

FIB UGM Jikustik Band

19 Juni 2013 Clasoundsation 

Ungu

Halaman Parkir 

Stadion Mandala 

Krida

Ungu Band

21 Juni 2013 Candela Vote’13 

feat Marcell 

Siahaan

Sportorium 

UMY

Kampus Terpadu 

Universitas 

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

(UMY)

Marcell Siahaan

Answer Sheet

29 Juni 2013 Soundrenaline 

Jogja 2013

Lapangan 

Maguwoharjo

Slank (Feat.Indra Q & 

Pay), Gigi (Full 

Reunion), dan Dewa 

19 (Feat.Ari Lasso & 

Tyo Nugros),

BIP, J-Rocks, Naif, 

Kotak, /rif, Netral, 

Andra and The 

Backbone, THE 

S.I.G.I.T, Superman Is 

Dead, Koil, 

Deadsquad, All 

Indonesian Rockstars, 

Saint Loco, 

Shaggydogs, Pas 

Band, Endank 

Soekamti, Ian Antono,

19 Juni 2013 Clasoundndsasatition 

Ungu

Halalamaman Parkir 

Stadion Manddalala 

Krida

Ungu Band

21 Juni 202013 Candela Vootte’1’133

fefeatat Marcell 

SiSiahahaan

SpSporortotoririumu  

UMMYY

Kampus TTererpap du 

Universitas

Muhammadiyah 

Yogyakarta 

(UMY)

MaMarcr ell Siahaan

Answwere  Sheet

229 Juuni 2013 Soundrenaline

Jogja 2013

Lapangan 

Maguwoharjo

Slank (Feaeat.Inndrdra a Q Q & &

Pay), GGigi (Full 

Reunion), dan DeDewa 

19 (Feat.AAriri LLasso && 

Tyo Nugros),

BIP, J-Rocks,, NNaiaif,f, 

Kotak,, //ririff, NNetetraral,l, 

AnAndrdraa and d ThThee 

BaBackckbobonne,, TTHE

S.II.GG.II.TT, Superman Is 

Dead, Koil, 

Deadsquad, All 

Indonesian Rockstars,

Saint Loco, 

Shaggydogs Pas
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Achmad Albar, Nugie.

3 Juli 2013 Konser 

Purnawarsa 2013 

with d’Masiv

Sportorium 

UMY

d’Masiv Band

3 Juli 2013 Triad feat. Nu 

Dimension

Liquid Cafe 

Jogja

Triad feat. Nu 

Dimension

4 Juli 2013 SMMYK 

Farewell Concert 

JTTF 2010 

Orchestra

Concert Hall 

Taman Budaya 

Yogyakarta 

(TBY)

SMMYK 

FarewellOrchestra

18 Juli 2013 Evo Strings 

Ansambel

Tembi Rumah 

Budaya

Pertunjukan Musik 

Evo Strings Ansambel 

kolaborasi dengan 

Adit “Dirjo” Trumpet

20 September 

2013

Konser Lagu 

Lama

Gedung Pusat 

Kebudayaan 

Koesnadi 

Hardjasoemantri 

(PKKH) UGM

Pieter Lennon,

Band Pelestari Koes 

Plus,

White Shoes and The 

Couples Company

19 Oktober 2013 Mipa in Concert 

When Jazz Meet 

Blues

GOR UNY Barry Likumahuwa 

Project (BLP)

Gugun Blues Shelter 

(GBS)

Endah dan Rhesa

Sumber: Event Jogja Official 

 Data di atas menunjukan cukup besarnya baik minat para penikmat 

musik, maupun musisinya. Pada beberapa event dapat dilihat juga bahwa 

acara musik yang dipertunjukan di kota Yogyakarta ini bahkan dapat 

berskala internasional dengan mengundang musisi mancanegara. 

Besarnya minat dan animo pencinta musik yang ada Yogyakarta 

ini tidak sejalan dengan salah satu medianya yaitu tempat pertunjukan 

3 Juli 2013 Triad feeatat. NNu 

DDimension

LiLiququidid Cafe 

Jogja

Triad feat. Nu 

Dimension

4 Juli 2013 SMMYYK K

Farewell Cononcecertt 

JTJTTFT  2010

OrOrchchestra

Concert Hall 

TaTamaman n BBududaya 

Yogyakakarartata 

(TTBYBY))

SMMYK 

Fareewew llOrchestra

18 Jululi i 20201313 Evo Strings 

Ansambel

Tembi Rumah 

Budaya

Peertrtununjujukakan MuMusik 

Evvoo Striringngs s AAnsambmbel 

kolalaboraasisi ddengag n 

Adit “DiDirjo”” TTrurumpm et

220 Seeptember 

22013

Konser Lagu 

Lama

Gedung Pusat 

Kebudayaan 

Koesnadi 

Hardjasosoememantri 

(P(PKKKKH)H) UUGMGM

Pieterr Lennnononn,

Band Peleestari Koees

Pluus,

White Shoeoess and Thhee 

CoC uples Compannyy

191  Oktober 2013 Mipa in Concert 

When Jazz Meet 

BlBlueuess

GOR UNY Barry Likumaahuhuwawa 

Projojecectt (B(BLPLP))

GuGugugunn BlBluess ShSheelter 

(G(GBSBS))

EnE ddah dan Rhesa

Sumbeer: Event Joogja Official

 Data di atas menunnjukan cukkup besarnya baik minat para penikmat 

musik, maupun musisinya. Pada bbeberapa event dapat dilihat juga bahwa 

acara musik yang dipertunjuukaan di kota Yogyakarta ini bahkan dapat 

berskala internasional dengan mengundang musisi mancanegara
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musik. Sebuah gedung yang menjadi tempat para musisi untuk 

mempertunjukkan hasil karya mereka ke para pendengar secara langsung. 

Gedung pertunjuan seni adalah gedung yang menjadi wadah yang baik, 

bukan tempat yang justru menurunkan kualitas karya seni mereka. Untuk 

saat ini, pertunjukan musik di Yogyakarta dipertunjukan di beberapa 

tempat namun tempat tersebut belum bisa dikatakan layak untuk 

meningkatkan performa atau kualitas musik para musisi. Seperti halnya 

Stadion Kridosono, stadion ini kerap dijadikan tempat pertunjukan musik, 

dan sudah jelas bahwa fungsi utama stadion Kridosono ialah untuk 

kegiatan olahraga sepak bola. Sampai pada saat ini stadion Kridosono 

masih menjadi tempat yang cukup sering digunakan sebagai arena 

pertunjukan musik di Yogyakarta. Kemudian ada Graha Sabha Pramana 

UGM yang juga kerap dijadikan tempat konser bahkan dijadikan tempat 

konser musik genre jazz yang notabene sangat mengutamakan akustika 

yang baik. Graha ini sebenarnya memiliki fungsi sebagai ruangan serba 

guna Universitas Gajah Mada. Selanjutnya ada Purna Budaya yang juga 

kerap dijadikan tempat untuk pertunjukan musik. Namun sejatinya gedung 

ini memiliki fungsi sebagai tempat pertunjukan seni, bukan seni khusus 

musik. Selanjutnya ada Gedung Societate adalah gedung yang sesuai 

dengan fungsinya yaitu untuk pertunjukan musik, namun memiliki kuota 

kursi yang tidak banyak yaitu 280 kursi.

 Minimnya wadah untuk sebuah animo yang besar sangatlah 

disayangkan, lebih lagi kualitas akustika yang pastinya tidak berjalan 

dengan baik yang selayaknya turut membantu kualitas musik para musisi. 

Alangkah baiknya jika ada wadah untuk pertunjukan musik di Yogyakarta 

ini yang memiliki fungsi khusus untuk pertunjukan musik. Oleh sebab itu 

Sebaiknya direncanakan sebuah gedung pertunjukan seni musik di 

Yogyakarta.

1.1.2 Latar belakang permasalahan
 Banyak faktor yang mempengaruhi gedung pertunjukan dapat 

berjalan dengan baik atau tidak, diantaranya sistem akustika dan sistem 

saat ini, pertunjukan mumusik di YYogogyayakarta dipertunjukan di beberapa 

tempat namunun tempat tersebut belum bibisasa dikatakan layak untuk

meningkakattkan performa a atau kualitas musik para mmusisi. Seperti halnya 

Stadadioion Kridosono, stadidionon inin kkerrapap ddijijaddikan tempat peertr unjukan musik, 

ddan sudah jejelalass bab hwa fungsi utama sstatadidionon Kridosono ialah untuk 

kegiiatatanan olahraga ssepep kak bola. Sampaii papada saat inini i sstadion KrKridosono 

mamasisih h menjnjadadi tempat yang cukup sering ddigigunakkana ssebagai arena 

pepertunjujukkan musik di Yogyakarta. Kemudian ada GrGraha a SaSabhbhaa Prammana a 

UGMM yang juga kerap dijadikan tempat konser bahkan ddijaddikikanan tempaat

koonser musik genre jazz yang notabene sangat mengutammakann aakukusts ika a 

yyang baik. Graha ini sebenarnya memiliki fungsi sebagai ruuangaann sserbba a

guna Universitas Gajah Mada. Selanjutnya ada Purna Budayya a yang jugugaa 

kerap dijadikan tempat untuk pertunjukan musik. Namun sejatiinya geeddungg 

ini memiliki fungsi sebagai tempat pertunjukan seni, bukan senenii khussusus 

musik. SSelelananjujutntnyaya aadada GGedung g SoSocicietetatatee adadalalahah ggede ung yang sesesuuaii 

dengan fungsinya yaitu untukuk ppertunjukan musik, namun memilikii kkuouotta 

kursi yang tidak banyak yaitu 280 kursi.

MMininimimnynya wawadadahh ununtuk k sesebubuahah aninimomo yyanangg bebesasarr saangngaatlah 

didisasayayangngkakann, llebebihih llagagi i kualalititaas akuuststikika yayangn ppasastitinynya a titidadakk beberjalan 

dedengnganan bbaik yang selayaknynya turuutt membantu kualitat s s mumusisikk para musisi. 

Alangkah baiknya jika adda wadah unntuk pertunjukan musik di Yogyakarta 

ini yang memiliki fungsi khusus unnttuk pertunjukan musik. Oleh sebab itu 

Sebaiknya direncanakan ssebuah gedung pertunjukan seni musik di 

Yogyakarta.
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pencahayaan. Kedua hal ini sangatlah penting. Akustika berperan penting 

dalam menyampaikan suara dari sumber suara yang diinginkan yaitu 

panggung ke arah penonton sebagai pendengar. Pencahayaan berperan 

membantu para seniman yang mempertontonkan hasil karyanya dengan 

berbagai macam pengaturan pencahayaan. Namun dari kedua hal ini, 

sistem akustikalah yang terpenting.

Sistem akustika tergolong rumit. Suara yang dikehendaki ialah 

berasal dari panggung sebagai tempat para seniman berpentas, namun 

suara yang datang juga kerap dari luar bangunan, hal ini dapat menggangu 

sistem akustika pada gedung tersebut. Akustik sangatlah tergantung pada 

kondisi lingkungan, hal tersebut dikarenakan reaksi manusia terhadap 

suara dalam berbagai lingkungan akustik bangunan lebih bersifat subyektif 

dan kualitatif8.

Rumitnya sistem akustika membuat tidak heran jika banyak 

gedung atau ruangan yang terbilang membutuhkan sistem akustika yang 

baik justru tidak memiliki sistem akustika yang baik. Terutama pada 

gedung pertunjukan seni musik, membutuhkan sistem akustika yang baik  

Semakin baik sistem akusikanya semakin jelas pula suara yang didengar 

oleh penonton. 

 Ruang pertunjukan ini memiliki tingkat kompleksifitas yang cukup 

tinggi, dimana bentuk dan tatanan penonton diatur sedemikian rupa 

sehingga setiap penonton dapat melihat dan mendengar ke panggung 

dengan baik. Dalam segi akustika, ruang yang mampu memiliki akustika 

yang baik ialah ruangan yang berbentukseperempat lingkaran. Untuk saat 

ini keberadan gedung atau ruang yang berbentuk seperempat lingkaran 

tersebut belum ada, padahal dengan bentuk seperti itu proses sistem 

akustika dapat berjalan dengan sangat baik.

 Dalam pengolahan akustika, selain tujuannya ialah kemampuan 

memiliki nilai akustika yang baik, dengan asumsi memiliki kualitas suara 

yang baik, tentu juga memiliki pola dari elemen akustika seperti ceiling, 
                                                             
8 Suptandar, J Pamudji. Faktor akustik dalam perancangan desain interior. Jakarta: Djambatan, 
2004. Hal. 1

berbagai macam pengagatuturan pencahahayayaan. Namun dari kedua hal ini, 

sistem akustikalalahah yang terpenting.

SiSisstem akustika a tergolong rumit. Suara yanangg dikehendaki ialah

beraassal dari panggg ung ssebabagag ii tetempmpatat ppara seniman beberpentas, namun 

ssuara yang datatanng g juj ga kerap dari luar bbanangugunanann, hal ini dapatat menggangu 

sistemem aakukustika padada gg dedung tersebut. AkAkusu tik sanggatatlalah tergantutung pada 

kokondndisisii lingngkukungan, hal tersebut dikarenakan rreae ksi i mamanunusia terhrhadap 

susuara dadallam berbagai lingkungan akustik bangunan lebebih berersisifafatt subyekektif 

dan kkualitatif8ff .

Rumitnya sistem akustika membuat tidak herann jikka a babanyn akk  

ggedung atau ruangan yang terbilang membutuhkan sistem akakustitikaka yyang g

baik justru tidak memiliki sistem akustika yang baik. Terurutama padadaa 

gedung pertunjukan seni musik, membutuhkan sistem akustikaa yangg bbaikk  

Semakin baik sistem akusikanya semakin jelas pula suara yaangng ddidengagarr 

oleh penenonontotonn. 

 Ruang pertunjukan inini mmemiliki tingkat kompleksifitas yangg cucukukup

tinggi, dimana bentuk dan tatanan penonton diatur sedemimikkianan rruupa 

sesehihingnggaga ssetetiaiap p pepenonontntonon ddapatat mmelelihihatat ddanan mmenendedengngarar kkee papangngggung 

dedengganan bbaiaikk. DDalalaam segegi akuuststikika, ruauanng yanang g mamampmpuu meemimililikiki akakustika 

yayangng bbaiaikk ialah ruangan yaang berbbentukseperempat lliningkgkararaan. Untuk saat 

ini keberadan gedung attau ruang yyang berbentuk seperempat lingkaran 

tersebut belum ada, paddahal denggan bentuk seperti itu proses sistem 

akustika dapat berjalan dengngan sannggat baik.

 Dalam pengolahan akakussttika, selain tujuannya ialah kemampuan 

memiliki nilai akustika yang bbaik, dengan asumsi memiliki kualitas suara
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dinding dan lantai yang menarik juga. Untuk mendapatkan pola dari 

elemen akustika yang baik itu, akan sangat baik dilakukan dengan 

pendekatan arsitektur modern. Sentuhan dengan gaya arsitektur modern 

akan menambah nilai lebih pada gedung pertunjukan seni musik ini. 

 Arsitektur modern dikenal dengan gaya arsitektur yang lahir pada 

jaman modern ini, dengan ciri khas yang dominan dengan garis tegas, 

minim lengkungan dan ukiran. Arsitektur modern merupakan gaya 

arsitektur yang cukup banyak dianut terutama di Indonesia, walaupun 

tidak sedikit yang mengkolaborasikannya dengan arsitektur tradisional 

tertentu. 

 Aliran arsitektur modern merupakan salah satu aliran yang 

menggunakan perkembangan teknologi dalam pengembangannya, dan ini 

erat kaitannya dengan gedung pertunjukan seni musik. Gedung 

pertunjukan seni musik merupakan salah satu bangunan yang sangat 

mengandalkan kemampuan teknologi. Elemen penting seperti tata suara 

dan tata cahaya sangat mengandalkan teknologi. 

 Arsitektur modern mempunyai kelebihan tersendiri dibandingkan 

aliran arsitektur lainnya. Arsitektur modern memiliki ciri yang cukup jelas 

yaitu kesederhanaan9. Tampilan kesederhanaan, jauh dari pernak-pernik 

merupakan penanda utama arsitektur modern.Hal ini juga berkaitan denga 

jenis musik yang akan menjadi target utama jenis musik yang akan 

ditampilkan pad gedung pertunjukan musik ini. Gedung pertunjukan seni 

musik ini akan mengutamakan jenis musik yang modern, sepertu genre 

musik Rock, Altenatif dan Pop, namun juga masih menampung jenis 

musik klasik seperti Orchestra, walaupun tidak menjadi target 

utama.Aliran musik modern sangat berkaitan dengan aliran arsitektur 

modern. Keselarasan dan keserasian merupakan hal yang tercipta bila 

musik modern ada pada sebuah tempat yang bangunan yang beraliran 

modern. Kesederhaan yang ada pada arsitektur modern sangat relevan 

untuk digunakan pada gedung pertunjukan musik. Kesederhaan arsitektur 
                                                             
9Leujene, Jean Francois – Sabatino, Michelangelo. Modern Architecture and The Mediterranean. 
Prancis. Routledge. 2009. Hal.17

 Arsitektur modedernrn dikenal ddenengagan gaya arsitektur yang lahir pada 

jaman modernn iini, dengan ciri khas yang dodomim nan dengan garis tegas,

minim lelengkungan danan ukiran. Arsitektur modedernr  merupakan gaya 

arsiitetektur yang cukup bbanynyaak ddiaianunutt teerurutama di Indodonen sia, walaupun 

ttidak sedikit yayangng mengkolaborasiki annynya a dedenngan arsitektuur r tradisional 

tertenentutu. 

 Alirarann arsitektur modern merupakan sasalah sasatutu aliran yang 

mmenggugunakan perkembangan teknologi dalam pengembm angagannnnyya, dan n ini

eratt kaitannya dengan gedung pertunjukan seni mum siik.k. Gedunng g

pepertunjukan seni musik merupakan salah satu bangunann yanngg saangatt  

mmengandalkan kemampuan teknologi. Elemen penting seperrti tatataa ssuarra a

dan tata cahaya sangat mengandalkan teknologi. 

 Arsitektur modern mempunyai kelebihan tersendiri diibandinnggkann 

aliran arsitektur lainnya. Arsitektur modern memiliki ciri yangg cuukukup jeelalas s 

yaitu kekesesedederhrhananaaaann9. TaTampmpilan kkessededererhahananaanan, jajauhuh dari pernak-pererninikk 

merupakan penanda utama arrsisitetektur modern.Hal ini juga berkaitan ddenengga 

jej nis musik yang akan menjadi target utama jenis musik yyanang g akakan 

diditatampmpililkakann papad d gegedudungng pperertut njjukukanan mmususikik iinini.. GeGedudungng pperertutunjnjukukanan seni 

mumusis k k inini i akakann mmenguutatamakakann jjeniss mmu isikk yayangg mmododerern,n, ssepepeertutu genre 

mumusisikk RRock, Altenatif daan n Pop, namun juga ma isihh memenanampung jenis 

musik klasik seperti Orchestra, walaupun tidak menjadi target 

utama.Aliran musik moddern sangaat berkaitan dengan aliran arsitektur

modern. Keselarasan dan keserassian merupakan hal yang tercipta bila 

musik modern ada pada sebub ahah tempat yang bangunan yang beraliran 

modern. Kesederhaan yang aadda pada arsitektur modern sangat relevan
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modern memiliki tampilan yang sangat indah dengan bentuk yang lebih 

atraktif dan warna yang lebih mencolok juga sangat relevan untuk 

diterapkan pada gedung pertunjukan seni musik. Oleh sebab itu, dalam 

perancangan gedung pertunjukan seni musik ini akan dilakukan dengan 

pendekatan arsitektur modern. 

1.2 Rumusan masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalahnya ialah bagaimana mewujudkan rancangan gedung pertunjukan 

seni musik yang mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas 

suara atau bunyi yang dihasilkan oleh musisi melalui pengolahan sistem 

akustikaruang dengan pendekatan arsitektur modern?

1.3 Tujuan dan sasaran 

1.3.1 Tujuan 
 Tujuan yang ingin dicapai pada gedung pertunjukan musik ini 

adalah menciptakan sebuah wadah atau tempat pertunjukan seni musik 

yang mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas suara musisi 

dan mampu didengar oleh penonton dengan baik dan jelas.

1.3.2 Sasaran 
 Sasaran yang ingin dicapai adalah : 

1. Mengetahui kondisi perkembangan gedung pertunjukan seni musik di 

Kota Yogyakarta. 

2. Gedung pertunjukan seni musik dapat menjadi wadah yang baik bagi 

event-event pertunjukan musik di Yogyakarta. 

3. Konsep perancangan dapat menjadi solusi untuk wadah pertunjukan 

yang memiliki sistem akustika yang baik. 

4. Pendekatan arsitektur modern dapat menjadi penyelesaian sebagai 

bagian dari visualisasi pengolahan sistem akustika. 

pendekatan arsitektur momodedern. 

1.2 Rumusan mmasalah
BBerdasarkan latara  belakang yangg telah diuraikikan, maka rumusan 

mamasalahnya iialahah bbagaimamanana memewuwujujudkdkanan rrancncangan gedudungn  pertunjukan 

seni mumusik yaangng mampu memberikan dampmpakak possiti if terhadadap kualitas

suararaa atatauau bunyiyi yang dihasilkan oleh musisisisi melalaluiui ppenengolahan n sistem 

akakusustiikaruuaang dengan pendekatan arsitektur modern?n?

1.33 TTujuuan dan sasaran 

1.1.3.3.11 TTujuan 
 Tujuan yang ingin dicapai pada gedung pertunjukaan mmususikik inin  

adalah menciptakan sebuah wadah atau tempat pertunjukan seni mussikk 

yang mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas suuara mmusissi 

dan mampu didengar oleh penonton dengan baik dan jelas.

1.3.2 Sasaran 
 Sasaran yang ingin dicaapap i adalah : 

11. Mengeg tahui kondisi perkembangan ggedung g pep rtunjuj kan n seseni mmususikik di 

KoKotata YYogogyayakakartrta.a. 

2.2. GGededunung pepertrtunjukan ses ni musik ddapat mennjajadi wwadadahah yyanang babaik bagi 

event-event pertunjukan mumusik di YYogo yakarta. 

3. Konsep perancangan dapat menjjadi solusi untuk wadah pertunjukan 

yang memiliki sistem akusts ika yangg baik. 

4. Pendekatan arsitektur mmodernn dapat menjadi penyelesaian sebagai 

bagian dari visualisasi pengollahahaan sistem akustika. 
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1.4 Lingkup studi 

1.4.1 Lingkup substansial 
 Upaya utama penyelesain fokus yang ditetapkan ialah 

menyelesaikan masalah ketebatasan gedung yang memang khusus sebagai 

wadah pertunjukan musik dengan memiliki kemampuan sistem akustika 

yang baik dan penyelesaian visualisasi bergaya arsitektur modern. 

1.4.2 Lingkup spasial 
 Gedung pertunjukan seni musikini akan berlokasi di Yogyakarta, 

di daerah yang tergolong daerah urban kota, baik secara administratif  

berada di wilayah Kota Yogyakarta ataupun tidak termasuk dalam wilayah 

Kota Yogyakarta. Luas tapak yang dibutuhkan sekitar 10.000 m² 

1.4.3 Lingkup temporal 
 Diharapkan rancangan ini akan menjadi penyelesaian penekanan 

studi untuk kurun waktu 10 tahun.  

1.5 Metode 
1.5.1 Data 

1.5.1.1 Macam data 
 Macam data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data verbal

dan angka. Untuk data verbal, seperti data yang berasal dari sumber buku-

buku yang relevan. Kemudian ada juga data atas sumber wawancara pada 

pihak kompeten dalam bidang pertunjukan musik, yaitu dari pihak-pihak 

kompeten seperti Dinas Kebudayaan Kota Yogyakarta, Pengelola Taman 

Budaya Yogyakarta, dan orang-orang yang pernah, sedang dan akan 

terlibat dalam event pertunjukan seni musik di Yogyakarta. Data atas 

wawancara tersebut juga dapat berupa data angka seperti data pertunjukan 

musik yang diselenggarakan di Yogyakarta.

 Untuk data angka lainya akan banyak ada di analisis tata akustika, 

dimana sangat membutuhkan kondisi tata akustika eksisting di lapangan 

atau tapak yag nantinya akan menjadi lokasi gedung pertunjukan seni 

musik ini. 

wadah pertunjukan mumu isik dengan mememiliki kemampuan sistem akustika 

yang baik dan n ppenyelesaian visualisasi bergayaa aarsitektur modern. 

1.4.2 Linggkukup spasial 
 Gedunung g pepertr unjuukakan n ssenin mmusu ikikinnii akakanan berlokasii ddi Yogyakarta,

di daerarah yangng tergolong daerah urban kokotata,, baikk secara adadministratif  

beraradada ddi i wilayayahh KKota Yogyakarta ataupun titidad k termrmasasukuk dalam wwilayah 

KoKotata Yoggyyakarta. Luas tapak yang dibutuhkan sekikitatar 100.0.00000 mm² 

1.4.4.33 Lingngkkup temporal 
 Diharapkan rancangan ini akan menjadi penyelesaaian n pepenenekak nann 

sstudi untuk kurun waktu 10 tahun.  

1.5 MMetode 
1.5.1 Data 

1.5.1.1 Macaam m dadatata 
MMacacamam dadatata yyanangg didipep roleehh papadada ppenenelelititiaiann inini i berupa data veerbrbaal

dan angka. Untuk data verbal,l sseeperti data yang berasal dari sumberr bbukukuu-

buku yang relevan. Kemudian ada juga data atas sumber wawawanncararaa papada 

pipihahak k kokompmpetetenen ddalalamam bbididanangg pepertrtununjujukakann mumusisik,k, yyaiaitutu ddarari i pipihahakk-ppihak

kokompmpetetenen ssepperertiti DDinaass Kebubudadayaann KKota YoYogyg akakarartata, PePengngeleloola a TTaman 

BuBudadayaya Yogyakarta, dan orang--oorang yang pernahh, ssededang dan akan 

terlibat dalam event perrtunjukan seni musik di Yogyakarta. Data atas 

wawancara tersebut juga dad pat beruuppa data angka seperti data pertunjukan 

musik yang diselenggarakanan di Yooggyakarta.

 Untuk data angka lainyaya akan banyak ada di analisis tata akustika, 
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Kemudian data lain, ialah data kondisi lapangan untuk analisis 

tapak juga berupa data verbal dan data angka. 

1.5.1.2 Metode Pengumpulan data 
Setelah mengetahui permasalahan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, maka data akan segera dicari.  Metode yang dilakukan 

dalam pengumpulan data ada beberapa macam. Untuk data literatur, dicari 

pada buku-buku yang relevan dengan kasus dan kondisi waktu terkini. 

Kemudian data dari lapangan seperti kondisi lokus Yogyakarta sendiri 

diperoleh dari pihak-pihak kompeten seperti Dinas Kebudayaan Kota 

Yogyakarta, Pengelola Taman Budaya Yogyakarta, dan orang-orang yang 

pernah, sedang dan akan terlibat dalam event pertunjukan seni musik di 

Yogyakarta dengan melakukan wawancara.

Kemudian untuk memperoleh data kondisi tapak, akan dilakukan 

survei langsung ke lapangan dengan mengamati langsung dengan 

menggunakan beberapa instrumen seperti kamera, meteran, kertas, pulpen 

1.5.1.3 Cara menganalisis data 
Proses menganalisis utama ialah pada analisis akustika gedung 

pertunjukan seni musik. Ruangan yang akan dianalisis akan dirancangan 

terlebih dahulu terkait kebutuhan pokoknya seperti besaran, perabot dan 

orientasinya. Kemudian, ruangan akan dibuat modeling di dalam software 

Ecotect versi 2012. Pada analisis tersebut akan dilakukan sampai pada 

kondisi ruangan terkait kualitas akustika mencapai kualitas yang baik.

 Kemudian untuk analisis yang lain seperti mengolah data-data 

yang didapat dari berbagai sumber seperti literatur, wawancara, dan data 

lapangan. 

1.5.1.4 Instrumentasi 
Dalam mengumpulkan data, melakukan survei, dan pengambilan data 

lainnya, penulis menggunakan beberapa alat yaitu, kamera, meteran, kertas dan 

pena.

penelitian ini, makaka ddata akan segera a did cari.  Metode yang dilakukan 

dalam pengumumpulan data ada beberapa macam. UUntuk data literatur, dicari 

pada bbukuku-buku yang rer levan dengan kasus dan kkonondisi waktu terkini. 

Keemmudian ddata a a dadari lappanangagan n sesepepertr i i kokondndisi lokus Yogygyakarta sendiri 

diperoleh dariri ppihhak-pihak kompeten seepepertrtii Dinaas Kebudadayay an Kota 

Yoogygyakakararta, Pengngelelola Taman Budaya YYogogyayakarta, ddanan oorar ng-oranang yang 

pepernrnaha , seedadang dan akan terlibat dalam event peertrtunjukakan n sesenin  mussiki  di 

YYogyakakarta dengan melakukan wawancara.

Kemudian untuk memperoleh data kondisi tapak, aka an ddililakakukann 

ssurvei langsung ke lapangan dengan mengamati langssung g dedengn an

menggunakan beberapa instrumen seperti kamera, meteran, kerrtas, pulpenen 

1.5.1.3 Cara menganalisis data 
Proses menganalisis utama ialah pada analisis akusttikaa gedunung g

pertunjujukakann sesenini mmususikik.. RuRuangan n yayangng aakakann didiananalalisisisi  akan dirancanngagann 

terlebih dahulu terkait kebututuhahan pokoknya seperti besaran, peraboot  dadan 

orientasinya. Kemudian, ruangan akan dibuat modeling di dalaamm sosofftwaware 

EcEcototecectt veversrsii 20201212.. PaPadada aanan lisisiss tetersrsebebutu aakakan n didilalakukukakan n sasampmpaiai ppada 

kokondisisii ruruanangaan n tete krkaiaitt kuk alittasas aakkustiikaka menncacapap ii kukualalititas yyanang g babaikik.

 Kemudian untuk analisis yyang lain seperti mengolah data-data 

yang didapat dari berbaggai sumber seperti literatur, wawancara, dan data 

lapangan. 

1.5.1.4 Instrumentasi 
Dalam mengumpulkan ddaata, melakukan survei, dan pengambilan data 
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1.5.2 Metode analisis 
 Metode analisis yang yang dilakukan dengan menganalisis data-

data dan fakta yang didapatkan. Terutama dalam menganalisis system 

pengolahan akustika, penulis menganalisis dengan menggunakan software 

Ecotect seri 2012.

1.5.3 Metode penarikan kesimpulan 
 Deduktif, yakni pembahasan dari hal-hal yang bersifat umum ke 

hal-hal yang bersifat khusus. 

1.6 Keaslian penelitian 
 Penulisan yang dilakukan ini merupakan penulisan yang asli dan 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Penulisan ini berjudul Gedung 

Pertunjukan Seni Musik di Yogyakarta. Fokus penulisan ini ialah untuk 

mewujudkan rancangan Gedung Pertunjukan Seni Musik yang mampu 

memiliki system akustika yang baik, dengan pedekatan arsitektur 

modern.Namun untuk memperkuat penyataan ini, diidentifikasi penulisan-

penulisan yang judulnya menyerupai dengan judul penulisan ini.

1) Penulisan ini dilakukan oleh Elisabethseorang mahasiswi dari 

Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada 

tahun 2011 dengan judul  Gedung Pertunjukan Musik di 

Yogyakarta. Perbedaannya ialah terletak pada fokus. Fokus pada 

penulisannya ialah pada pengolahan panggung dan tata ruang luar 

dan disertai dengan pendekatan arsitektur modern.

2) Penulisan ini dilakukan oleh Sukma Andria yang merupakan 

mahasiswa dari Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta pada tahun 2011dengan judul Gedung Pertunjukan 

Musik di Yogyakarta. Perbedaanya ialah fokus penulisan ini untuk 

mewujudkan gedung pertunjukan musik yang mampu memberikan 

akomodasi bagi artis untuk berinteraksi dengan penonton sekaligus 

memperhatikan aspek audio visual yang nyaman melalui penataan 

ruang dalam dengan pendekataan arsitektur post modern. 

Ecotect seri 2012.

1.5.3 Metode penarariikan kesimpulan 
DDeeduktif, yakni pembahasan dari hal-hal yanang bersifat umum ke 

hal--hahal yang bersifat khusususus. 

1.6 Keasliaann penneelliitian 
PPeenulisanan yang dilakukan ini merupapakak n peenunulilisasan n yang aasli dan 

bebelulum peperrnah dilakukan sebelumnya. Penulisan n ini beberjrjududulu  Gededung

PePertunnjjukan Seni Musik di Yogyakarta. Fokus penuliisasan inni i iaialalah untutuk 

meewwujudkan rancangan Gedung Pertunjukan Seni Musikik yanangg mamampuu

mmemiliki system akustika yang baik, dengan pedekatatan ararsisitetektur 

modern.Namun untuk memperkuat penyataan ini, diidentifikaasis  penenululiisann-

penulisan yang judulnya menyerupai dengan judul penulisan inni.

1) Penulisan ini dilakukan oleh Elisabethseorang mahhasiswiwi darri 

Jurusaann TeTeknknikik AArsitektur  Uniniveversrsititasas AAtmt a Jaya Yoggyayakkarta paadada 

tahun 2011 dengagann juududull  Gedung Pertunjukan Musikk ddi 

Yogyakarta. Perbedaannya ialah terletak pada fokus. Fokkuus ppadada 

pepenunulilisasannnnyaya iaialah pada pengog lalahahann papangnggugungng ddanan ttatata ruruanangg luluar 

ddan didisesertrtaiai dengan n pependndekekatatan arsitekektuturr mom ddern.

2)2) PPenululisisan ini diilalakukan olleheh Sukma AnA drd iaia yyanangg memerupakan 

mahasiswa dari Jururusan Tekeknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya

Yogyakarta pada tahun 20111dengan judul Gedung Pertunjukan 

Musik di Yogyakaartr a. Perbeedaanya ialah fokus penulisan ini untuk 

mewujudkan gedungg pertuunjukan musik yang mampu memberikan 

akomodasi bagi artis uuntntuuk berinteraksi dengan penonton sekaligus 
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3) Penulisan ini dilakukanoleh Erick Suyanto seorang mahasisiwa 

Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya Yogyakarta pada 

tahun 2010 dengan judul Gedung Pertunjukan Musik di 

Yogyakarta. Perbedaannya ialah penulisan ini berfokus untuk

mewujudkan gedung pertunjukan musik yang menitik  beratkan  

pada  metamorfspace ruang  pertunjukan  dapat  tercapai  sehingga  

dapat  mewadahi kebutuhan pementasan berbagai jenis musik agar 

tercipta ruang dan fasilitas bagi para musisi dalam pementasan 

musik.

4) Penulisan ini dilakukan oleh Pradianti Lexa Savitri seorang 

mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta tahun 2010 dengan judul Gedung Pertunjukan Seni di 

Yogyakarta. Perbedaannya ialah penulisan ini berfokus untuk 

mewujudkan Gedung  Pertunjukan  Seni  di  Yogyakarta  yang 

modern  namun  tetap  mencitrakan  kebudayaan  tradisional  

Yogyakarta dengan  kualitas  akustika  yang  sesuai  untuk  

beragam  pertunjukan seni.

5) Penulisan ini dilakukan oleh Nimar Sekarlangit seorang mahasiswa 

Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

tahun 2012 dengan judulGedung Pertunjukan Seni di Solo. 

Perbedaannya ialah penulisan ini memiliki fokus untuk 

mewujudkan rancangan gedung pertunjukan seni di Kota Solo 

yang ekspresif yang memiliki karakterseni pertunjukan khas Solo 

dengan pendekatan konsep ekspresionisme yang diwujudkan pada 

penataan ruang luar dan ruang dalam.

6) Penulisan ini dilakukan oleh Benecdita Sophie Marcella seorang 

mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta pada tahun 2010 dengan judulMusic Center di 

Yogyakarta. Perbedaanya ialah penulisan ini memiliki fokus untuk 

mewujudkan rancangan music center sebagai wadah 

kegiatanpembelajaran seni musik dan pusat pertunjukan musik di 

mewujudkan ggededuung pertunjujukak n musik yang menitik  beratkan  

pada  memetamorfspace ruang  pertunjukukanan  dapat  tercapai  sehingga  

dadapat  mewadahhi i kebutuhan pementasan berrbabagai jenis musik agar 

tercipta ruang ddaan ffasa illititasas bbagagi papara musisi dadalal m pementasan 

musik.k.

4)4) PPeenulisan iinini ddilakukan olehh PrPradianti LeLexaxa Savitrii seorang 

mahahassiswa Jurusan Teknik Arsitektur  Univeversr ititasas Atma a Jaya 

YYogyakarta tahun 2010 dengan judul Gedungg PPertuunjnjukukaan Senni i di 

Yogyakarta. Perbedaannya ialah penulisan ini i berffokokusu  untukuk 

mewujudkan Gedung  Pertunjukan  Seni  di  Yogygyakarartata  yay ngg  

modern  namun  tetap  mencitrakan  kebudayaan n  traadidisisionala   

Yogyakarta dengan  kualitas  akustika  yang  sessuai  unttukuk 

beragam  pertunjukan seni.

5) Penulisan ini dilakukan oleh Nimar Sekarlangit seorangg mamahhasiswawa 

JuJururusasann TeTeknknikik AArsrsitektuurr UUniniveversrsititasas AtAtmama Jaya Yogyakkarartaa 

tahun 2012 dengan jujuddulGedung Pertunjukan Seni di SoSoloo. 

Perbedaannya ialah penulisan ini memiliki fookukus ununttuk 

memewuwujujudkdkanan rranancacangngan ggededunungg pepertrtununjujukakann sesenini ddi i KoKotata SSolo

yayangng eksksppresifif yyana g mmememiliki i kakaraktkterersenini pperertutunjjukukanan kkhahas Solo 

ddengan pendekatan konsepp ekspresionisme yangng ddiwiw jujudkan pada 

penataan ruang luaar dan ruangg dalam.

6) Penulisan ini dilaakuk kan olehh Benecdita Sophie Marcella seorang 

mahasiswa Jurusan n Teknikik Arsitektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta pada taahunn 2010 dengan judulMusic Center di 

Yogyakarta. Perbedaanynya ialah penulisan ini memiliki fokus untukff
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Yogyakarta yangmemiliki karakter dinamis pada ruang dalam 

maupun tampilan bangunanberdasarkan landasan ideologis 

“Ekspresionisme”.

7) Penulisan ini dilakukanoleh Ephraem Damar Jati Kumoro seorang 

mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta tahun 2012 dengan judul Gedung Pertunjukan Seni 

Tari Klasik di Yogyakarta. Perbedaannya ialahpenulisan ini 

memiliki fokus untuk mewujudkan rancangan gedung pertunjukan 

seni tari klasik di Yogyakarta sebagai wadah  melangsungkan 

kegiatan mengekspresikan karya seni dalam bentuk tarian melalui 

pendekatan karakteristik seni tari klasik gaya yogyakarta.

8) Penulisan ini dilakukan oleh Michael Edo Daniela seorang 

mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta tahun 2012 dengan judulMusic Entertainment Center

di Yogyakarta. Perbedaannya ialah penulisan ini memiliki fokus 

suntuk mewujudkan rancangan  Music Entertainment Center  di 

Yogyakarta sebagai sarana aktualisasi diri, melalui bentuk 

bangunan an elemen pembentuk ruang dengan transformasi dari 

perkembangan musik kontemporer.

9) Penulisan ini dilakukan oleh Winnie Michelle seorang mahasiswa 

Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

tahun 2012 dengan judulPerforming Art Center di Yogyakarta. 

Perbedaannya ialah penulisan ini memiliki fokus untuk 

mewujudkan  tatanan  ruang  luar  dan  ruang  dalam  pada 

Performing  art  center di  Yogyakarta  yang  atraktif,  rekreatif,  

dan  ekspresif sehingga   para  seniman dan  para  penikmat  seni  

dapat  termotivasi  dalam meningkatkan  kreativitas  dan  

mengapresiasikan  seni   dengan  pendekatan nilai-nilai  estetis  

dari  teori  Monroe  Beardley  yakni Unity,  Complexity,  dan 

Intensity.

mahasiswa Jururusasan Teknikk AArsr itektur  Universitas Atma Jaya 

Yogyakakaarta tahun 2012 dengan jududull Gedung Pertunjukan Seni

TaTari Klasik dii Yogyakarta. Perbedaannyaya ialahphh enulisan ini 

memiliki fokus uuntntukuk mmewewujujududkakan n rancangan gedudung pertunjukan 

seni ttaari i klklasik di Yogyakak rtta sesebabagagaii wadah  melelangsungkan 

kekegiatan menengegekkspresikan karyaya ssene i dalam bebentn uk tariann melalui

penddekekatan karakteristik seni tari klasik gagayay  yoggyayakakarta.

8) PPenulisan ini dilakukan oleh Michael Edodo Dananieielala seorarang 

mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur  Univerrsis tas AtAtmma Jayya 

Yogyakarta tahun 2012 dengan judulMusic Entertaainmenent CeCenterr

di Yogyakarta. Perbedaannya ialah penulisan ini meemilikiki i fofokuuss

suntuk mewujudkan rancangan  Music Entertainmentt Center  ddi 

Yogyakarta sebagai sarana aktualisasi diri, melaalui bebentukk 

bangunan an elemen pembentuk ruang dengan transfforormmasi ddararii 

peperkrkemembabangnganan mmussikik konteempmpororerer.

9) Penulisan ini dilakukakan n olo eh Winnie Michelle seorang mahahasisiswswa 

Jurusan Teknik Arsitektur  Universitas Atma Jaya YoYogygyakakararta 

tatahuhun n 20201212 ddenengagan n jujuduullPPlll ererfoformrmining g ArArt t CeCentnterer didi YYoggyayakakarta. 

PePerbrbedaaaannnya iialahh ppenulisisaan iinini mmememililikiki fofokukus s untuk 

mewujudkan  tatannan  ruauang  luar  dan ruauangng  ddalam  pada 

Performing  art ccenter di  YYogyakarta  yang  atraktif,  rekreatif,  

dan  ekspresif sehhini gga   parra  seniman dan  para  penikmat  seni  

dapat  termotivasisi  dalalam meningkatkan  kreativitas  dan 

mengapresiasikan  seeni   dengan  pendekatan nilai-nilai  estetis 

dari teori Monroe BBeardley yakni Unity, Complexity, dan



Gedung Pertunjukan Seni Musik di Yogyakarta 28 
 

 

10) Penulisan ini oleh seorang mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur 

dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Gajah Mada tahun 

2010 dengan  judul Jogja Concert Halldengan penekanan pada 

arsitektur bangunan modern. Perbedaanya ialah penulisan ini 

berfokus untuk merancang Jogja Concert Hall yang mampu 

menampung dan juga memfasilitasi para musisi terutama musisi 

muda yang ada di Yogyakarta dengan pendekatan arsitektur 

modern.

11) Penulisan ini dilakukan oleh Dita Eriana seorang mahasiswa 

Jurusan Teknik Arsitektur dan Perencanaan Fakultas Teknik 

Universitas Gajah Mada tahun 2010 dengan judul Bangunan 

Pertunjukan Musik sebagai sebuah Landmark kota Yogyakarta. 

Perbedaannya ialah penulisan ini fokus untuk mewujudkan 

rancangan Bangunan Pertunjukan Musik yang mampu menjadi 

wadah bagi masyarakat Yogyakarta dalam  bersosialisai dan 

terutama sebagai landmark kota Yogyakarta.

12) Penulisan ini dilakukan oleh Arif Effendi seorang  mahasiswa 

Jurusan Teknik Arsitektur dan Perencanaan Fakultas Teknik 

Universitas Gajah Mada tahun 2010 dengan judul Gedung 

Pertunjukan Musik Sebagai Rancangan Alternatif di Kawasan 

Kampus Institute Seni Indonesia (ISI) Bantul, Yogyakarta.

Perbedaanya ialah penulisan ini fokus untuk mewujudkan 

rancangan alternatif bagi pengembangan Gedung Pertunjukan 

Musik yang dimiliki ISI agar dapat memenuhi standar-standat 

gedung pertunjukan khusus musik dengan pendekatan meliputi 

pendekatan konsep tapak & ruang luar,program ruang dan citra 

bangunan, pendekatan ruang dalam, guna mendapatkan konsep 

perancangan yang harus lebih baik dari rancangan yangada.

13) Penulisan ini dilakukan oleh Holly Patricia seorang mahasiswa 

Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas Diponegoro tahun 

2001dengan judul Gedung Pertunjukan Musik Klasik di Jakarta. 

berfokus untuukk merancang JoJogjg a Concert Hall yang mampu 

menampmpung dan juga memfasilitasi ppara a musisi terutama musisi 

mumuda yang adda a di Yogyakarta dengan ppendekatan arsitektur 

modern.

11) Penullisisann iini dilakukan ollehh DiDitata EErriana seorangg mahasiswa 

JuJurusan Teeknknikik Arsitektur dadann Perencanaaaan n Fakultass Teknik

Univeversitas Gajah Mada tahun 2010 ddene gan n jujudud l Bangngunan 

PPertunjukan Musik sebagai sebuah Landmarrk k kootata YoYogyakararta. 

Perbedaannya ialah penulisan ini fokus unttuku mmewewujudkaan n

rancangan Bangunan Pertunjukan Musik yang mamampu u memenjn adi i 

wadah bagi masyarakat Yogyakarta dalam  bersoosialilisaai i dann

terutama sebagai landmark kota Yogyakarta.

12) Penulisan ini dilakukan oleh Arif Effendi seorang  mahasisiswaa 

Jurusan Teknik Arsitektur dan Perencanaan Fakulltass Tekninik k

UnUniviverersisitatass GaGajajah h Madaa tahahunun 22010100 dedengngan judul Gedudungng 

Pertunjukan Musik SeSebabagai Rancangan Alternatif di Kaawawasasan 

Kampus Institute Seni Indonesia (ISI) Bantul, YoYogygyakakararta.

PePerbrbededaaaanynyaa iaialalahh pep nunulilisasann ininii fofokukuss ununtutuk k memewuwujujuddkan 

rarancncangagann lalteternrnatiff bbaagi pepenngemmbabangnganan GGededunung g PePertrtuunjukan 

MMusik yang dimillikiki ISI agar dapat memenunuhihi ssttandar-standat

gedung pertunjukkan khusus musik dengan pendekatan meliputi 

pendekatan konseepp tapak && ruang luar,program ruang dan citra 

bangunan, pendekatatan ruaang dalam, guna mendapatkan konsep 

perancangan yang harrusu lleebih baik dari rancangan yangada.

13) Penulisan ini dilakukaann oleh Holly Patricia seorang mahasiswa
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Perbedaanya ialah penulisan ini berfokus untuk mewujudkan 

rancangan Gedung Pertunjukan Musik Klasik yang mampu 

menampung dan menjadi wadah bagi musisi musik klasik dengan 

baik dan representatif dengan pendekatan Arsitektur post modern.

14) Penulisan ini dilakukan oleh mahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur 

dan Perencanaan Fakultas Teknik Universitas Gajah Mada tahun 

2013 dengan judul Gedung Pertunjukan Seni Tari di Surakarta 

dengan Penekanan pada Perwujudan Gerbang Kota Pariwisata 

Kebudayaan. Perbedaanya ialah penulisan ini berfokus untuk 

mewujudkan suatu Gedung Pertunjukan Seni Tari yang 

reprensentatif sebagai wujud dari kota Solo sebagai kota budaya.

15) Penulisan ini dilakukan oleh Andila Suhartri Wiyata seorang 

mahasiwa Jurusan Arsitektur Fakultas Teknik Universitas 

Diponegoro Semarang tahun 2011 dengan judul Yamaha Music 

Center di Semarang. Perbedaanya ialah penulisan ini memiliki 

fokus untuk merancang music center yang mampu memfasilitasi 

keseluruhan kegiatan music khususnya di Semarang dan juga 

sebagai media penyampaian dan apresiasi hasil karya seni musik 

yang mempunyai teknis perancangan yang baik.

1.7 Sistematika penulisan 
Bab 1. Pembahasan 

 Bab ini akan berisikan tentang latarbelakang pengadaan proyek, 

latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, 

lingkup studi, metode studi, keaslian penulisan, dan sistematika penulisan 

Bab 2. Tinjauan umum  gedung pertunjukan musik 

 Bab ini akan berisikan tentang tinjauan  proyek meliputi tinjauan 

gedung pertunjukan seni, tinjauan pelaku, tinjauan pengunjung, dan 

persyaratan dan kriteria gedung pertunjukan seni musik. 

Bab 3. Tinjauan tataakustika dan pendekatan arsitektur modern 

14) Penulisan ini didilalakukukan olehh mamahasiswa Jurusan Teknik Arsitektur 

dan Peererencanaan Fakultas Teknik UUnniviversitas Gajah Mada tahun 

2020113 dengan juudud l Gedung Pertunjukan SSeneni Tari di Surakarta 

dengan Penekannanan ppadadaa PePerwrwujujududan Gerbang KKota Pariwisata 

Kebudadayayaanan. Perbedaanya iallah h ppenenululisan ini berrfof kus untuk

memewujudkanan suatu Gedung PePertunjukan n SeS ni Tarari yang 

reprrenensentatif sebagai wujud dari kota Sololoo sebaagagai i kokota budayaya.

15)) PPenulisan ini dilakukan oleh Andila Suharrtrt i WiWiyayatata seorarang 

mahasiwa Jurusan Arsitektur Fakultas Tekknin k UnUniversitaas 

Diponegoro Semarang tahun 2011 dengan judul YYamaahaha MMusicc 

Center di Semarang. Perbedaanya ialah penulisan ini mmememilikki 

fokus untuk merancang music center yang mampu mmemfasilittaasi 

keseluruhan kegiatan music khususnya di Semarangg dan jjugaa 

sebagai media penyampaian dan apresiasi hasil karya a seenini mussikik 

yayangng mmemempupunynyaiai tekeknis peerrancncanangagann yayangng bbaiaik.k

11.77 Sistematika penulisan 
BaBabb 1. PPemembabahahasasann 

BB bab iinini aakakan beririsisikakan n tetentntang latatarbrbelelakakang pengadaaan n prprooyek,

lalatatarr bebellakakangng permasaalal han, rummuusan masalalahah, tutujujuanan ddann sasaran, 

lingkup studi, metode studdii, keasliaan n penulisan, dan sistematika penulisan 

Bab 2. Tinjauan umum  gedung ppertunjukan musik 

 Bab ini akan berissikan tentaang tinjauan  proyek meliputi tinjauan 

gedung pertunjukan seni, tinjauuan pelaku, tinjauan pengunjung, dan 

persyaratan dan kriteria gedunng g ppertunjukan seni musik. 
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 Bab ini akan berisikan tentang tinjauan  fokus meliputi tinjauan 

akustika gedung pertunjukan seni dan tinjauan pendekatan arsitektur 

modern pada gedung pertunjukan seni musik. 

Bab 4. Tinjauan lokasi  

 Bab ini akan berisikan tentang tinjauan gedung pertunjukan seni 

musik yang berlokasi di Kota Yogyakarta 

Bab 5. Analisis perencanaan dan perancangan Gedung Pertunjukan Seni Musik di  

Yogyakarta 

 Bab ini akan berisikan tentang proses analisis permasalahan, dan 

terutama analisis akustika melalui software ecotect versi 2012. Kemudian 

diharapkan dengan analisis tersebut akan mendapatkan konsep awal 

penyelesaian masalah 

Bab 6. Konsep perencanaan dan perancangan Gedung Pertunjukan Seni Musik di  

Yogyakarta 

 Bab ini akan berisikan penjabaran konsep yang ditemukan beserta 

aplikasinya terhadap desain.  

 

 Bab ini akan beberiri isikan tenttanangg tinjauan gedung pertunjukan seni 

musik yang bererlolokkasi di Kota Yogyakarta

Bab 5. Analisis pperencanaan danan perancangan Gedung Perttununjukan Seni Musik di  

Yogygyakarta 

 Bab iinni aakakan berisikan tentang prp ososeses aanalisis permasasalahan, dan 

terutatamama aanalisis akakusustitikka melalui softf wawarere ecotect vverersis  2012. KKemudiant

didihahararapkp an ddengan analisis tersebut akan menendapaatktkanan konsep awal 

pepenyelesesaian masalah 

Baab b 66. Konsnsep perencanaan dan perancangan Gedung Pertunjukakan Seenini MMusik ddi  

YoYogyakarta 

 Bab ini akan berisikan penjabaran konsep yang ditemmukann bbesesertaa 

aplikasinya terhadap desain.  


